BAB IV
ANALISA

Pada bab ini lebih memfokuskan pada pembahasan analisa data dan analisa
tentang algoritma frequent pattern growth (FP-Growth) yang akan digunakan.
Analisa data dan pemahaman dari algoritma perlu dilakukan sehingga dapat
menyelesaikan permasalahan dan menyimpulkan hasil yang sesuai berdasarkan

analisa yang dilakukan.

4.1 Gambaran Analisa Secara Umum

Data Awal ) :
Bkl ) - Data Selection I Preprocessing
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Gambar 4.1 Analisa Secara Umum
Pada analisa ini dilakukan melalui 6 tahapan yaitu: pengolahan data awal, data
selection, preprocessing, transformation, proses mining dan terakhir evaluasi. Seperti

yang tergambar pada gambar 4.1.



4.2 Analisa Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang diambil
langsung dari lapangan dengan penyebaran kuisioner yang telah divalidasi oleh pakar
dalam bidang psikologi.Kusioner disebar pada satu sekolah untuk mencari pola
penggunaan internet anak sekolah dasar terhadap pekerjaan orang tuanya.

Kusioner diisi oleh anak kelas lima dan enam yang berjumlah 269 anak dengan
jumlah pertanyaannya yaitu 20 pertanyaan seputar pekerjaan orang tua, pengawasan
orang tua terhadap internet dan pola penggunaan internet pada anak, data diambil
pada tanggal 16 Desember 2016. Kemudian data kusioner yang telah didapat
disimpan kedalam database Microsoft excel. Data yang telah disimpan di excel
tersebut akan menjadi inputan untuk aplikasi yang akan diguakan yaitu Rapidminer
6.5. Adapun atribut yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 20 atribut yang

diambil dari jumlah pertanyaan, data atribut dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai
berikut:
Tabel 4.1 Atribut dari Data Kuesioner

Pertanyaan tentang pekerjaan
1. | Pekerjaan ayah ayah siswa (Indikator mencari P1

pekerjaan orang tua).

Pertanyaan tentang pekerjaan
2. | Pekerjaan ibu ibu siswa(Indikator mencari P2

pekerjaan orang tua).

Pertanyaan  tentang  jam
) berapakah Ayah siswa pulang
3. | Jam pulang kerja ayah 4 . : P3
dari temoat kerja(Indikator

mencari pekerjaan orang tua).

4. | Jam pulang kerja Ibu Pertanyaan ~ tentang  jam P4
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berapakah Ibu siswa pulang
dari temoat kerja(Indikator

mencari pekerjaan orang tua).

Seberapa sering ayah ibu

keluar kota

Pertanyaan yang menanyakan
seberapa sering Ayah atau Ibu
siswa tugas keluar Kkota
(Indikator mencari pekerjaan

orang tua).

PS

seberapa sering ayah atau
ibu mengawasi

penggunaan internet

Mengetahui apakah orang tua
siswamemberikan

pengawasan terhadap
penggunaan internet.
(Indikator pengawasan Orang

tua)

01

Batasan yang diberikan
ayah atau ibu dalam
penggunaan internet di

warnet

Mengetahui apakah orang tua
siswa memberikan batasan
penggunaan internet  di
warnet. (Indikator

pengawasan Orang tua)

02

Seberapa sering ayah atau
ibu mengingatkan terlalu
lama menggunakan

internet

Mengetahui apakah orang tua
siswa mengingatkan apabila
terlalu lama menggunakan
internet. (Indikator

pengawasan Orang tua)

(OX]

Seberapa sering ayah atau
ibu melarang menggunkan
internet dengan

mengurung diri dikamar

Mengetahui apakah orang tua
siswa melarang anaknya
mengurung diri  di  kamar

untuk menggunakan internet.

04
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(Indikator pengawasan Orang

tua).

Seberapa sering ayah atau

ibu memeriksa HP dan

Mengetahui apakah orang tua

siswa memerikasa hp ataupun

10. | leptop yang digunakan | leptop yang digunakan untuk 05
untuk internet internet.(Indikator
pengawasan Orang tua).
] Mengetahui  apakah siswa
Menggunakan internet |
_ menggunakan internet untuk
11. | untuk games online ) | 11
games online(Indikator Pola
Penggunan internet)
| Mengetahui apakah
Menggunakan internet | : _
) ) siswauntuk  media  sosial.
12. | untuk media sosial ) 12
(Indikator Pola Penggunaan
Internet)
Mengetahui  apakah siswa
Menggunakan internet | menggunakan internet untuk
13. | untuk melihat vidio porno | menonton  vidio  porno. 13
(Indikator Pola Penggunaan
Internet)
) Mengetahui apakah siswa
Menggunakan internet )
~ | menggunakan internet untuk
untuk  menonton vidio A
14. menonton  vidio  youtube. 14
youtube )
(Indikator Pola Penggunaan
Internet)
Menggunakan internet | Mengetahui  apakah siswa
15. |untuk  bwossing  atau | menggunakan internet untuk 15

mencari data di Google

bwossing atau mencari data di
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Google.  (Indikator  Pola

Penggunaan Internet)

menggunakan internet di

Mengetahui apakah siswa

menggunakan internet di di

16. | rumah ) 16
rumah. (Indikator Pola
Penggunaan Internet)
] | Mengetahui apakah
menggunakan internet di | ] ]
siswamenggunakan internet di
17. | Warnet ] 17
warnet.  (Indikator  Pola
Penggunaan Internet)
Mengetahui  apakah siswa
menggunakan internet | menggunakan internet untuk
» untuk  melihat gambar | melihat gambar porno I8
porno smartphone  di  sekolah.
(Indikator Pola Penggunaan
Internet)
] Mengetahui apakah siswa
menggunakan internet )
_ menggunakan internet untuk
untuk chatting dengan i
19. chatting dengan teman-teman. 19
teman-teman .
(Indikator Pola Penggunaan
Internet)
) Mengetahui apakah siswa
menggunakan internet y
) _ | menggunakan internet untuk
untuk  melihat  vidio ) ]
20. melihat video kekerasan. 110
kekerasan

(Indikator Pola Penggunaan

Internet)
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Semua pertanyaan pada kuisioner dan data dari respondenakan menjadi atribut
dari dataset yang akan digunakan pada penelitian ini.Sehingga atribut yang digunakan
pada penelitian ini berjumlah 20. Adapun atribut yang digunakan berupa 20
pertanyaan kuisioner berupa 5 pertanyaan untuk mencari pekerjaan orang tua, 5
pertanyaan untuk pengawasan orang tua, dan 10 pertanyaan untuk pola penggunaan
internet. Berdasarkan atribut yang digunakan seperti yang terlihat pada tabel 4.1
maka dapat dijabarkan data awal dari penelitian yang akan dilakukan.Tabel data awal
dapat dilihat pada lampiran A.

4.3 Analisa Tahapan Data Mining

Pada tahapan data mining ini melalui empat tahapan yaitu selection, pre-
processing, transformasion, dan proses mining dalam mencari hubungan pekerjaan
orang tua dengan pola penggunaan internet anak dengan metode asosition rule
dengan menggunakan algoritma FP-Growth.

4.3.1 Selection

Pada tahapan selection ini dilakukan pemilihan atribut-atribut dari dataset
yangakan digunakan pada penelitian. Pada penelitian atribut yang digunakan yaitu 20
pertanyaan kuesioner.

4.3.2 Pre-processing

Pre-processing adalah tahapan dimana dilakukannya pembersihan (cleaning)
terhadap data yang telah melalui tahapan selection, pembersihan data dilakukan untuk
menghilangkan noise dan data yang tidak konsisten. Proses ini dapat dilakukan
dengan cara mengisi data yang memiliki missing value, memperbaiki kesalahan data,
mengidentifikasi dan menghilangkan outlier dan kemudian memeriksa data yang
tidak konsisten (inconsistent).

Pada penelitian ini proses pre-processing tidak ditemukannya data yang memiliki
missing value ataupun outliers karena pada data yang melalui proses selection

memiliki record yang lengkap. Oleh sebab itu, pada prosespre-processinginitidak
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memberikan perubahan terhadap data yang telah melalui tahapan selection
sebelumnya.
4.3.3 Transformation
Pada tahapan transformation ini dilakukan dengan tujuan supaya format data
dapat digunakan pada proses data mining dan menghasilkan pola yang mudah
dipahami. Transformasi data dilakukan sesuai dengan aplikasi yang akan digunakan
untuk mengimplementasikan proses mining. Pada penelitian ini aplikasi yang
digunakan adalah Rapidminer.Pada tahapan ini terdiri dari 2 tahapan yaitu sebagai
berikut :
1. Tahapan inisialisasi Atribut
Pada tahapan ini dilakukan inisialisasi data menjadi kode yang unik karena atribut
yang digunakan berupa kalimat yang panjang oleh sebab itu pada penelitian ini
dilakukan insialisasi atribut supaya mempermudah dalam implementasikan
kedalam aplikasi yang akan digunakan. Seperti yang terlihat pada tabel 4.2 berikut
ini:
Tabel 4.2 Atribut dan Kode Atribut

Pekerjaan ayah P1 P1A PNS

P1B Pegawai Swasta

P1C Pengusaha/Pedagang

P1D Bidang Hukum
(Pengacara, Jaksa, Hakim,
dan lainnya)

P1E Dan Lain-lain

Pekerjaan Ibu P2 P2A PNS (Dokter, Dosen,
Guru, TNI, Polisi, dan
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lainnya)

P2B Perusahaan Swasta

P2C Pengussaha/Pedagang

P2D Bidang Hukum
(Pengacara, Jaksa, Hakim,

dan lainnya)

P2E Dan Lain-lain

Jam pulang kerja Ayah P3 P3A jam 10-12 siang

P3B jam 1 - 4 sore

P3C jam 5 - 6 sore

P3D jam 7 malam keatas

P3E dan lain-lain...

Jam pulang kerja Ibu P4 P4A jam 10-12 siang

P4B jam 1 - 4 sore

P4C jam 5 - 6 sore

P4D jam 7 malam keatas

P4E dan lain-lain...

Seberapa sering ayah ibu P5 P5A Sangat Sering

keluar kota

P5B Sering

P5C Kadang-Kadang

PK5 PSD | Jarang

P5E Tidak Pernah

Seberapa sering ayah atau o1 OlA Sangat Sering
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ibu mengawasi

penggunaan internet

01B Sering
oi1cC Kadang-Kadang
O1D | Jarang
O1E Tidak Pernah
Batasan yang diberikan 02 0O2A Dibatasi
ayah atau ibu dalam
penggunaan internet di
warnet.
02B Diberikan kebebasan
02C Orang tua tidak mau tau
02D Dimarahi ke warnet
O2E Dilarang
Seberapa sering ayah atau 03 O3A Sangat Sering
ibu mengingatkan terlalu
lama menggunakan
internet
03B Sering
03C Kadang-kadang
03D Jarang
O3E Tidak Pernah
Seberapa sering ayah atau 04 O4A Sangat Sering

ibu melarang menggunkan

internet dengan mengurung
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diri dikamar

04B Sering

04C Kadang-Kadang

O4D | Jarang

O4E Tidak Pernah
Seberapa sering ayah atau 05 O5A Sangat Sering
ibu memeriksa HP dan
leptop yang digunakan
untuk internet

05B Sering

0O5C Kadang-Kadang

O5D Jarang

O5E Tidak Pernah
Menggunakan internet 11 11 Sangat Sering
untuk games online
Menggunakan internet 12 12A Sangat Sering
untuk media social

12B Sering

12C Kadang-Kadang

12D Jarang

I2E Tidak Pernah
Menggunakan internet 13 I3A Sangat Sering
untuk melihat vidio porno

13B Sering

13C Kadang-Kadang
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13D Jarang

I3E Tidak Pernah
Menggunakan internet 14 14A Sangat Sering
untuk  menonton  vidio
youtube

14B Sering

14C Kadang-Kadang

14D Jarang

l14E Tidak Pernah
Menggunakan internet 15 I5A Sangat Sering
untuk  bwossing  atau
mencari data di Google

I15B Sering

I5C Kadang-Kadang

I5D Jarang

ISE Tidak Pernah
menggunakan internet di 16 I6A Sangat Sering
rumah

16B Sering

16C Kadang-Kadang

16D Jarang

I6E Tidak Pernah
Tidak  dibatasi  dalam 17 I7A Sangat Sering

penggunaan internet oleh

orang tua

IV-11



7B Sering

I7C Kadang-Kadang

17D Jarang

I7E Tidak Pernah
Orang tua memarahi ketika 18 IBA Sangat Sering
membuka situs  Kkurang
pantas

18B Sering

18C Kadang-Kadang

18D Jarang

I8E Tidak Pernah
Tidak konsentrasi belajar 19 19A Sangat Sering
karena keseringan

19B Sering

19C Kadang-Kadang

19D Jarang

I9E Tidak Pernah
Menjadi  tidak  senang 110 110A Sangat Sering
seharian tanpa
menggunakan Smartphone

110B Sering

110C Kadang-Kadang

110D Jarang

I110E Tidak Pernah
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Berdasarkan inisialisasi atribut yang telah dilakukan pada tabel 4.2 diatas maka
hasil inisialisasi data kuisioner pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.2

dibawah ini

P1 P2 P3 P4 P5 01 02 03 04 05 n 3 B 4 5 16 m I8 9 110
PIC P8 P3D Pdg P5C 01c 02A 038 04E 05C 1P 12p 13T 14p 5P I6P 17T 18T 19P 117
PIA PIC P38 PaA e [ello 02 038 04E 050 1p 12P 137 14p I5P I6T 17T 18T 9P 110p
PIA P2A P3C P48 P3C 010 0zA 038 04E 0iC il 12P 137 4P ISP I6P 17T 18T 3P 1107
P1A PIA P3C Pdg P5C 01c 02A 038 04C 05C 1P 12P | 13T lI 14p 5P 6T I7T 18T 19P 110P
PIC PIE P3C PdE PSD 018 0 038 040 050 1P 12p 13T 14p 5P I6P I7P 18T 19P 110P
P18 PiC P3A PaC PSE 010 010 03A 048 05E 1P T 13T 14p I5T 6T 17T 18T 197 110P
PIE P2E PaC PaC PS8 01D 020 038 04p 058 1p 1 13T 14p I5P I6T 17T 18T 3P 11T
P18 P2A P3A PaA e [ello 027 038 048 050 1p 12P 137 14p I5P I6T 17T 18T 9P 1107
PIA P2A P3D P48 P3C 018 0zA 038 04E 0iC il 12P 131 4P ISP I6T I7P 18T 3P 110p
PIC P8 P38 PdA PSE 01c 02A 030 04D 05E 1P 12P 13T ) 5P 6T I7T 18T 19P 117
PID PIA P3C Pdg P3A 01A 0 03C 04E 05A 1P 12p 13T 14p 5P I6P 17T 18T 19P 117
PIC PiC P3C PdA PSE 010 02A 030 040 05E 1P 12p 13T ) 5P 6T 17T 18T 19P 117
PiB P2E P3D PdE PSC oic 02A 038 04 05C 1p 1P 13T 14p I5P 6P 17T 18T 3P 11T
P18 P2A P3D PaA PSA [ello 02 034 04E 054 1p 1 137 14p I5P 6P I7P 18T 9P 1107
PIC P2E P3A P4E P3E 01C 213 03¢ 04E 03 1P 12P 13T 4P I5P 6P 17T 18T I9P 10T
P1A PIA P3C PdC PsD 018 0 030 04F 050 1P T 13T ) 5P 6T I7T 18T 197 117
P18 PIE P3D PdE ] 018 02A 030 048 058 1P T 13T 14p 5P 6T I7P 18T 19P 110P
P1A PIA P3C PaC ] 01c 02A 038 048 058 1P 12p 13T 14p 5P 6T 17T 18T 19P 117
PiC PIC P3D ] ] 01D 02A 034 044 5] 1p 1 13T 14p I5P I6T I7P 18T 3P 110p
PIC PIC P3D P40 P3C [ello 027 034 048 0iC 1P 12P 131 14p I5P I6T 17T 18T I3P 1107
PIA P2E P38 P4E P38 01A 0zA 03A 04A 058 1P 12P 13T 4P I5P I6T 17T 18T I9P 10T
P1A PIE P3D PdE P3A 018 0 038 048 05A 1P 12P 13T 14p 5P 6T I7T 18T 19P 117
P18 PIE P3D PdE P5C 018 02A 038 04C 05C 1P 12p 13T 14p 5P 6T 17T 18T 19P 110P
PIC PIE P3C PdE P5C 010 02A 03C 040 05C 1P 12p 13T 14p 5P I6P 17T 18T 19P 117
PIA P2E PaC PdE PS8 01D 02 038 04E 058 1p 1P 13T 14p I5T I6T 17T 18T 3P 11T
P18 PIE P3D PdE P38 018 02 038 04E 038 1P 1 131 14p I5P I6P 17T 18T |97 1107
PIA P2E P38 P4E P3E 01C 0zA 036 04 03 1P 12P 13T 4P I5P I6T 17T 18T |97 10T
PiC PIA P3C PaC PsC 01A 02A 03A 04A 05C 1P 12p 13T 14p 5P I6P 17T 18T 15P 17
PIC PiC P3D PaD PSE 01c 010 030 04E 05E 1P r T 14p I5P 6T 17T 18T 197 110P

Gambar 4.2 Inisialisasi atribut

2. Tahapan Konversi Data

Setelah dilakukan inisialisasi atribut tahapan selanjutnya adalah pembentukan
tabular data.Tabular data adalah format data dalam bentuk biner atau 1 dan 0. Dan
data penelitian tersebut diubah kedalam bentuk biner dengan ketentuan jika data
termasuk transaksi maka bernilai 1 dan kemudian jika data tidak termasuk transaksi
maka bernilai 0. Proses konversi adalah dengan cara mengubah semua item menjadi
atribut berbentuk vertical seperti sebuah tabel berdasarkan data penelitian dengan
ketentuan jika atribut termasuk dalam transaksi maka menjadi biner 1 sedangkan
yang tidak termasuk transaksi menjadi biner 0. Proses ini bertujuan untuk
implementasi pada tools yang akan digunakan yaitu Rapidminer 6.5. Berikut adalah
bentuk konversi data menjadi tabular data (Selengkapnya pada lampiran A).

IV-13



CoocorToocoToococococOoT TooooTTooTooooooo T —

coocococococococorocococococococ oo ocococococas-ooe—— oo

Cocococaoarococormo oo oo cccoccccamam oo - o —

CoocoocorTooocococococooT T oo oooT Tooooooo T o

coocococococococomooroocococococo-ocococococococooo oo o

CococaoarTrococococococe e To e e e e s o000 oo

—To o ococoToroCcCcCcCcCcCocCoCooooooooDoDoOOT OO0 o

oo ocococor-or-ororoCcCcCcCoCoooooooooDooooo T o

Cocococococococococococococ oo oo ccccccccccoo0o oo o

oo ococococooToococCcCcocCcooo T oooooS T oo T T ooo

Coocoor-orToococCcocOoToCcCcCoCoooooooooDo0oDoooo

Cococaoararococococe e e sa T e e mr s a0 oo o

I ICICICIGCICIC IR I I I I I I I I N N e N e N N e N N N S R R R R R Y

Cor-roocor-Tor-oo-oro-oocococoooooT oo T ooo

Cococococaorocococococococococ oo oo occccccccoo00 oo o

CoocoorTorTooocoTToOoToocoooTooToooTo0T oo

o roococor-oococococoToCooT oo oToooT T ooo

4.3.4 Proses Mining dengan Algoritma FP-Growth

Berdasarkan data transformasi yang telah didapatkan dari proses sebelumnya,

maka pada bagian ini akan dilakukan tahapan mining. Pada tahapan ini dilakukan

penerapan algoritma FP-Growth dan metode assosation rule untuk mendapatkan

frequent itemset yang memenuhi minimum support dan minimum confidence dari data

hasil transformation.

Adapun nilai minimum support dan nilai confidence diperoleh dari the best rule

karena proses penentuan minimum support dan minimum confidence tidak bisa terlalu

rendah dan tinggi. Jika menentukan nilai yang terlalu rendah maka nilai the best rule

akan banyak muncul. Begitu juga sebaliknya, jika nilai support dan confidence terlalu

tinggi maka nilai best rule tidak akan muncul (Moertini,dkk,2007).

Tahapan-tahapan dari proses mining menggunakan metode assosation rule

dengan algoritma fp-growth untuk mencari pola penggunaan anak sekolah dasar

terhadap pekerjaan orang tua sebagai berikut:
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P1A P2c P3B PAA P5D 01C OZ2E 03B O4E 05D 11c 12C I3E 14c 158 16A 17E I8E 198 110D
P1A P2A P3C PaB P5C 01C 024 03B O4E 05C nc 128 13E ac I5C 16D 17 I8E 198 110E
P1A P2A P3C P4B P5C 01C 02A 03B 04c 05C nc 12D 13E 144 15D 168 17 I8E 15D 110A
P1C P2C P3D P4D P5D 0olD Q2A 03A 04A Qa5D 11D 12 I3E 14A I5A 168 17D IBE 19D 110D
P1C pP2c P3D P4D P5C 01C 02A 03A 048 05C 11c 12A I3E 14D I5C I6E I7E I18E 198 110E
pPic P2a P3C pPac P5C O1A 024 034 044 05C 1A 12C I13E ac 15C 16C 17 I8E 15C 110E
P1C P2C P3D PaD PSE 01C 02D 03D 04E 0SE nc 126 13E 144 15A 16A 17 I8E 19 110C
P1C P28 P3c PAA P5B 0lB 02A 03B O4E 0O5B 118 12B 13D 148 I15C 16C 17E I8E 15D 1108
pPic p2Cc P3D PaD PSE 018 024 03B 048 OSE 11B 128 I13E 14E 15C 16C 17 I8E 1SB 110E
pPicC P2E P3D P4E P5D O1E 02A 03C 04E 05D 11E 12D 13E 4D 15C 16E 17C I8E 15D 110E
P1B P28 P3D P4D P5C 0lB 02A 03C 04D 05C 118 02E I3E E 15D 16C 17E I8E 19 110D
P1C P2E p3c P4E P5D 0o1B 02A 03E 04D 05D [31:) 12¢€ 13E 14D 158 16C 17D I18E 198 110
P1B P2E P3C P4E P5D O1A 02A 03A 04 05D 1A 128 13E 148 158 168 17 I8E 158 110E
P1A P2A P3cC PAA P5C 0olD Q2A 03D 04c Q05C 11D 12A I3E 14D 158 16C I7E IBE 198 I110E
P1B P28 P3cC P4ac P5C Q1A 02A 03A O4E 05C 11A 128 I3E 14C I5C 168 I7E I18E 198 110E
pPic P28 P3D PaD P5C 01C 024 03E O4E 05C nc 124 I13E 4D I5A 168 17D I8E 154 1104
P1C P2A P3B Pac P5D 018 02A 03C 04A 05D 1B 12A 13E 14E 158 168 17 I8E 158 110E
P1C P2A P3c P4D PSE Q1A OZ2E 03A 04A O5E 11A 12 I3E 14c I5E I6E 17E I8E 15D I110E
pPic P28 P3D PaD P5C 01C 024 03E O4E 05C nc 124 I13E 4D I5A 168 17D I8E 154 1104
P1A p2a P3C pac psC 018 024 03B 04c 05C ne 12C 13E “c 158 168 17 I8E 15C 110E

Gambar 4.4 20 Sampel Data Penelitian

1. Pencarian Frequent Itemset, pada tahapan ini dilakukan perhitungan data terhadap

frekuensi
Bab 2.

kemunculan tiap item dan niali support menggunakan rumus 2.1 pada

Tabel 4.3 Frekuensi dan Support dari Data Sampel

I8E

20

1 100

I3E

19

0.95 95

O2A

17

0.85 85

I7E

15

0.75 75

P1C

12

0.6 60

I110E

12

0.6 60

P3C

10

0.5 50

PSC

10

0.5 50

05C

10

0.5 50

10

O4E

0.45 45

11

19B

0.45 45
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12 P3D 0.4 40
13 P4D 0.4 40
14 16B 0.4 40
15 P2A 0.35 35
16 01C 0.35 35
17 11C 0.35 35
18 I5C 0.35 35
19 P5D 0.3 30
20 01B 0.3 30
21 O3A 0.3 30
22 03B 0.3 30
23 O5D 0.3 30
24 11B 0.3 30
25 14C 0.3 30
26 14D 0.3 30
27 I15B 0.3 30
28 I16C 0.3 30
29 P1A 0.25 25
30 P2B 0.25 25
31 P2C 0.25 26
32 I2A 0.25 25
33 12B 0.25 25
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34 19D 0.25 25
35 P4C 0.2 20
36 O1A 0.2 20
37 O4A 0.2 20
38 I11A 0.2 20
39 12C 0.2 20
40 I5A 0.2 20
41 17D 0.2 20
42 P1B 0.15 15
43 P2E 0.15 15
44 P4A 0.15 15
45 PAE 0.15 15
46 P5E 0.15 15
47 O2E 0.15 15
48 03C 0.15 15
49 O3E 0.15 15
50 04C 0.15 15
51 O5E 0.15 15
52 I2E 0.15 15
53 14A 0.15 15
54 14E 0.15 15
55 I6E 0.15 15
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56 110A 0.15 15
57 110D 0.15 15
58 P3B 0.1 10
59 P4B 0.1 10
60 O1D 0.1 10
61 03D 0.1 10
62 04B 0.1 10
63 04D 0.1 10
64 11D 0.1 10
65 12D 0.1 10
66 14B 0.1 10
67 15D 0.1 10
68 I6A 0.1 10
69 19A 0.1 10
70 19C 0.1 10
71 I9E 0.1 10
72 P5B 0.05 5
73 O1E 0.05 5
74 02D 0.05 5
75 0O5B 0.05 5
76 I11E 0.05 5
77 13D 0.05 5
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78 I5E 0.05
79 16D 0.05
80 I7C 0.05
81 110B 0.05
82 110C 0.05
83 P1D 0
84 P1E 0
85 P2D 0
86 P3A 0
87 P3E 0
88 P5A 0
89 02B 0
90 02C 0
91 O5A 0
92 I3A 0
93 I3B 0
94 I3C 0
95 I7A 0
96 I7B 0
97 IBA 0
98 18B 0
99 18C 0
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100

18D

2. Setelah didapatkan frekuensi dari dataset dan minimum support, maka item yang

digunakan adalah item yang memiliki frekuensi di atas atau sama dengan

minimum support yang telah ditentukan, pada penelitian ini minimum supportnya

40%. Dataset yang tidak memenuhi minimum support akan dihilangkan.

Tabel 4.4 Item yang memenuhi minimum support

1 I8E 20 20/20=1 100
2 I3E 19 19/20=0.95 95
3 02A 17 17/20=0.85 85
4 I7E 15 15/20=0.75 75
5 P1C 12 12/20=0.6 60
6 110E 12 12/20=0.6 60
7 P3C 10 10/20=0.5 50
8 P5C 10 10/20=0.5 50
9 05C 10 10/20=0.5 50
10 O4E 9 9/20=0.45 45
11 19B 9 9/20=0.45 45
12 P3D 8 8/20=0.4 40
13 P4D 8 8/20=0.4 40
14 16B 8 8/20=0.4 40
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3. Data yang memenuhi minimum support tersebut akan disusun transaksinya

berdasarkan frekunsi terbesar ke terkecil, setelah itu pembangunan FP-tree dari

data yang telah ada. Seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.5 Data Transaksi yang Memenuhi Minimum Support

No. Data Transaksi

1 IBE ISE I7E O4E 19B

2 IBE IBE O2A [I7E 110E P3C P5C O4E 19B
3 IBE IBE O2A I7E P3C P5C I6B

4 IBE IBE O2A P1C P3D P4D 16B

5 IBE IBE O2A I7E P1C 110E P5C 19B P3D P4D
6 IBE IBE O2A |I7E P1C 110E P3C P5C

7 IBE I3E I7E P1C O4E P3D P4D

8 IBE O2A I7E P1C P3C O4E

9 IBE IBE O2A I7E P1C I110E 19B P3D P4D
10 |IBE I3E  O2A P1C I110E O4E P3D

11 |IBE I3E  O2A I7TE P5C P3D P4D

12 |IBE I13E  O2A P1C I10E P3C 19B

13 |IBE I13E  O2A I7E I110E P3C O4E 19B 16B
14 |IBE I3E O2A I7E I110E P3C P5C 19B

15 |IBE I3E  O2A I7E 110E P3C P5C O4E 19B 16B
16 |IBE I13E  0O2A P1C P5C O4E P3D P4D 16B
17 |IBE I3E O2A I7E P1C I10E 19B 16B

18 |IBE I3E I7E P1C I110E P3C P4D

19 |IBE I13E  0O2A P1C P5C O4E P3D P4D 16B
20 |IB8E IBE  O2A I7TE I110E P3C P5C 1I6B
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4. Kemudian dibangunlah FP-Tree dari data transaksi seperti pada tabel 4.7 seperti
yang terlihat pada gambar-gambar dibawabh ini (selebihnya pada lampiran B).

Gambar 4.5 Hasil pembentukan FP-Tree setelah pembacaan TID-1

Gambar 4.6 Hasil pembentukan FP-Tree pembacaan TID-20

5. Penerapan FP-Growth untuk mencari Frequent itemsets untuk mencari pekerjaan
orang tua dengan pola internet anak sekola dasar.
a. Pembangkitan conditional patters base
Pembangkitan conditional patters base dilakukan dengan menentukan

upapohon dengan lintasan yang berakhiran dengan nilai support terkecil yaitu
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I6B dari datasets. Proses pembentukan upah pohon dapat dilihat pada gambar-

gambar dibawah ini. (Selebihnya pada Lampiran B).

-
OZA@

Gambar 4.5 Lintasan P4D
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Gambar 4.6 Lintasan P3D

Gambar 4.8 Lintasan I19E
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Gambar 4.10 Lintasan P5C

b. Pembangkitan ConditionFP-Tree
Conditional FP-tree dapat dibentuk dengan langkah sebagai berikut:
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1.. Minimum support pada semua item pada setiap conditional pattern base
dibandingkan dengan nilai conditional berdasarkan nilai minimum support yang
ditentukan yaitu 40%. Item 16B memiliki support 40% sehingga sama dengan
minimum support, kemudian masalah selanjutnya adalah menentukan frequent
itemsets pada item yang berakhir dengan 16B.

a. Setiap lintasan yang berakhiran mengandung 16B dibuang. Pada lintasan yang
berakhiran di 16B terdapat lintasan yang tidak mengandung simpul yaitu

null-I8E—I3E—+02A—I7E seperti terlihat pada gambar 4.11 dan lintasan

tersebut dihapus seperti pada gambar 4.12 dibawah ini.

T (reea)
\/ O4E: D (,\/)k

198:1

Gambar 4.12 Conditional Patters Base 16B
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b. Nilai support yang kecil dari minimum support yaitu 40% tidak frequent dan
bisa dibuang. Conditional FP-tree untuk I6B seperti pada gambar 4.14

dibawah ini:

T A

Gambar 4.14 Item Conditional Patters Base untuk 16B
c. Berdasarkan conditional FP-tree dari 16B didapat bahwa I8E,

minimum support sehingga {16B}, {I8E,l16B}, {I3E,I6B},
{I8E,I3E,I6B},

I3E, O2A

memenuhi
{O2A,16B}, {I3E,02A,16B}, {I8E,02A,16B},
{I18E,I3E,02A,16B} adalah frequent itemset, dapat dilakukan dengan cara

sebagai berikut:
16B 0O2A, IBBQ I3E,02A,16B — I8E,I3E,02A,16B

I8E,O2A,16B
I3E,16B — I8E,I3E,16B

I8E,I6B
Setelah memeriksa frequent itemset untuk akhiran (suffix), maka didapat hasil

yang dirangkum dalam tabel seperti terlihat dibawah ini:

Tabel 4.6 Hasil frequent itemset dengan akhiran 16B
Frequent Itemset

Suffix
16B {16B},{02A,16B} {13E,I6B} {I8E,I6B}{I18E,02A,I6B},
{I8E,I3E,16B}, { I3E,02A,16B }, { 18E,I3E,02A,16B}
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02A {02AH{I3E, 02A}{I8E,02A}{I8E, I3E,02A}

I3E {13E}{I3E, I8E}

I8E {18E}

Dari frequent itemset yang didapatkan, selanjutnya membuat rule dengan cara
menghitung dari setiap kombinasi rule. Dari data frequent itemset yang didapat
dengan akhiran 16B yang dihasilkan pada tabel 4.8 kemudian akan dihitung
confidence-nya dengan rumus menggunakan rumus 2.3. Hanya kombinasi yang lebih
besar atau sama dengan minimum confidence yang akan diambil atau strong
association rule. Berikut perhitungan mencari confidence untuk subset
{I18E,I3E,02A,16B} sebagai berikut:

8
I8E —» O2AAI3E AI6B = 0° 40%

0
8

I3E — I8E AnO2AAI6B = 9° 42.1%
8

O2A - IBE AI3E AI6B = 17" 47%
8

[6B — I8E AI3E A O2A = i 100%
8

I8E A02A — I3E Al6B = 7= 47%
8

I8E ANI3BE —» 02AAI6B = 9° 42.1%

8
I8E A16B —» 02A AI3B = 3= 100%

8

[BEA 024 - I8E AI6B = Ez 42.1%
8

IBEA I6B — I8E A O2A = 3 = 100%
8

O2A A I6B —» I8E AI3E = 3 =100%

1V-28



8
I8E AIBEAO2A - I6B = 6= 50%

8

I8E AI3EAI6B —» 02A = 3 = 100%
8

IS8E A O2A A I6B — I3E = §= 100%
8

I3EAQ2AANI6B — I8E = §= 100%

8
IBE - I3E A I6B = - = 40%
8
IBE > 024 I6B = - = 40%
16
IBE - 024 I3E = - =80%
8
I3E > 168 A I8E = 5 =42.1%
16
I3E > 0241 IBE = oo = 84%
8
024~ 168 A I8E = — = 47%
16
024~ 1341 I8E = 7= =941%
8
IBE A I3E — 168 = 75 = 42.1%
8
IBE £ 024 > I6B = —— = 47%
8
IBE A 168 — 024 = = 100%
16
I8E £ I3E > 024 = 5 = 84.2%

8
I8E ANI3A - I6B = 9° 42.1%

16
I8E A O2A - I3E = 7= 94.1%
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8

16B - I3E A I8E = i 100%
8

I3E A 16B — I8E = i 100%
8

02A A I6B — I8E = i 100%
8

02A A I6B — I8E = i 100%

-_ = —

I8E - 024 = 2= 85%
20

I8E — 16B = £= 40%
20

19
I3E - I8E = — = 1000
- 19 %

Tabel 4.7 Evaluasi rules

No | Jika Maka | Confidence | Support | Nc Bc LR
8/20 =
1 6B I8E 8/8 = 100% 20 20/20=1 | 1/1=1
40%
17/17=100 | 17/20=8
2 | O2A I8E 20 20/20=1 1/1=1
% 5%
19/19=100 | 19/20=9
3 I3E I8E 20 | 20/20=1 1/1=1
% 5%
8/20=40 19/20=0, |1/0,95=1.0
4 16B I3E 8/8=100% 19
% 95 5
17/17=100 | 17/20=8 19/20=0. | 1/0.95=1.0
5 | O2A I3E 19
% 5% 95 5
19/20=9 19/20=0, |0.95/0,95=
6 I8E I3E 19/20=95% 19
5% 95 1
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8/20=40 17/20=0. |1/0,85=1.1
o 16B O2A 8/8=100% 17
% 85 7
17/20=8 17/20=0. |0.89/0,85=
8 I3E O2A 17/19=89% 17
5% 85 1.04
17/20=8 17/20=0. |0,85/0,85=
9 I8E 02A 17/20=85% 17
5% 85 1
8/20=40 0,47/0,4=1.
10 | O2A 16B 8/17=47% 8 8/20=0.4
% 17
8/20=40 0.42/0.4=1.
11 | I3E 16B 8/19=42% 8 8/20=0.4
% 05
8/20=40
12 | I8E 16B 8/20=40% % 8 8/20=0,4 | 0.4/0,4=1
0
ISE"O2 17/20=8 17/20=0. |0.85/0.85=
13 | I8E 17/20=85% 17
A 5% 85 1
8/20=40
14 | I8E I3ENGB | 8/20=40% o) 8 8/20=0.4 | 0.4/0.4=1
0
O2AMN6 8/20=40
15 | I8E 8/20=40% 8 8/20=0.4 | 0.4/0.4=1
B %
IBENO2 17/20=8 17/20=0. | 0.89/0.85=
16 | I3A 17/19=89% 17
A 5% 85 1.04
8/20=40 0.42/0.4=1.
17 | 13A IBENGB | 8/19=42% 8 8/20=0.4
% 05
O2AMN6 8/20=40 0.42/0.4=1.
18 | I3A 8/19=42% 8 8/20=0.4
B % 05
17/17=100 | 17/20=8 19/20=0. |1/0.95=1.0
19 | O2A IBEMMI3A 19
% 5% 95 5
8/20=40 0.47/0.4=1.
20 | O2A IBEMN6B | 8/17=47% y 8 8/20=0.4 17
0
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8/20=40 0.47/0.4=1.
21 | O2A | I3AM6B | 8/17=47% 8 8/20=0.4
% 17
8/20=40 19/20=0. |1/0.95=1.0
22 | l6B IBEM3A | 8/8=100% 19
% 95 S)
18E"O2 8/20=40 17/20=0. |{1/0.85=1.1
23 | 16B 8/8=100% 17
A % 85 76
I3A"O2 8/20=40 17/20=0. |1/0.85=1.1
24 | l6B 8/8=100% 17
A % 85 76
ISE"O2 17/17=100 | 17/20=8
25 I8E 20 20/20=1 1/1=1
A % 5%
8/20=40
26 |I3E"I6B I8E 8/8=100% % 20 20/20=1 1/1=1
0
O2AN6 8/20=40
27 I8E 8/8=100% 20 20/20=1 1/1=1
B %
IBENO2 17/17=100 | 17/20=8 19/20=0. | 1/0.95=1.0
28 I3E 19
A % 5% 95 52
8/20=40 19/20=0. |1/0.95=1.0
29 |IBE"I6B I3E 8/8=100% 19
% 95 52
O2AMN6 8/20=40 19/20=0. |1/0.95=1.0
30 I3E 8/8=100% 19
B % 95 52
17/20=8 17/20=0. | 0.89/0.85=
31 |IBEMIZE O2A 17/19=89% 17
5% 85 1.047
8/20=40 17/20=0. |{1/0.85=1.1
32 (IBE™I6B 02A 8/8=100% 17
% 85 76
8/20=40 17/20=0. |{1/0.85=1.1
33 |I3E"I6B O2A 8/8=100% 17
% 85 76
8/20=40 0.42/0.4=1.
34 (IBEM3E 16B 8/19=42% y 8 8/20=0.4 -
0
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IBENO2 8/20=40 8/20=0.4 |0.47/0.4=1.
35 16B 8/17=47% 8
A % 7 175
ISE"O2 8/20=40 0.47/0.4=1.
36 16B 8/17=47% 8 8/20=0.4
A % 175
O2AMN6 8/20=40 0.42/0.4=1.
37 (IBEM3E 8/19=42% 8 8/20=0.4
B % 05
IBENO2 8/20=40 0.47/0.4=1.
38 IBEMGB | 8/17=47% 8 8/20=0.4
A % 175
ISE"O2 8/20=40 17/20=0. |{1/0.85=1.1
39 (IBE"I6B 8/8=100% 17
A % 85 76
I3E"O2 8/20=40 0.47/0.4=1.
39 IBEMNGB | 8/17=47% 8 8/20=0.4
A % 175
ISENO2 8/20=40 17/20=0. |{1/0.85=1.1
40 |I3E™I6B 8/8=100% 17
A % 85 76
O2A"6 8/20=40 19/20=0. | 1/0.95=1.0
41 IBEM3A | 8/8=100% 19
B % 95 52
ISE"O2 8/20=40
42 | I8E 8/20=40% 8 8/20=0.4 | 0.4/0.4=1
A"6B %
IBENO2 8/20=40 0.42/0.4=1.
43 | I8E 8/19=42% 8 8/20=0.4
ANGB % 05
IBEM3E 8/20=40 0.47/0.4=1.
44 | O2A 8/17=47% 8 8/20=0.4
6B % 175
ISEN3E 8/20=40 17/20=0. |{1/0.85=1.1
45 | 16B 8/8=100% 17
"O2A % 85 76
I3E"O2 8/20=40
46 I8E 8/8=100% 20 20/20=1 1/1=1
A"l6B %
IBENO2 8/20=40 19/20=0. |1/0.95=1.0
47 I3E 8/8=100% 19
A"l6B % 95 52

IV-33




IBEMN3E 8/20=40 17/20=0. |1/0.85=1.1
48 0O2A 8/8=100% 17
6B % 85 76
ISEN3E 8/20=40 0.47/0.4=1.
49 16B 8/17=47% 8 8/20=0.4
"O2A % 175

17
I3E - 024 = 0= 89.4%

8
I3E > I6B = — = 42.19
- 19 %

17
024 > I8E = — = 100%
17
17
024 - IBE = — =100%
17
024 - 168 = 2 47%
- = — =
17 0
8
168 > 024 = & =100%
8
168 — 134 = = =100%
8
168 — IBE = & = 100%

Jika minimum support confidence adalah 90% maka dari 20 sampel data
penelitian yang frequent itemset berakhiran pada I16B yang termasuk strong
association rule adalah kombinasi.

Setelah didapatkan rules dari frequent itemset, maka selanjutnya dilakukan
adalah mengevaluasi kuat tidaknya sebuah aturan asosiasi yang didapatkan dengan
menggunakan lift rasio dengan rumus 2.5 jika nilai lift rasio lebih besar atau sama
dengan 1 maka aturan tersebut bisa digunakan. Semakin tinngi nilai lift rasio dari
sebuah rule maka semakin besar kekuatan asosiasinya. Tabel dibawah ini adalah nilai

rasio dari rules yang telah didapatkan.

1V-34



